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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pasien infeksi saluran kemih dengan karakteristik yang 

meliputi faktor usia dan jenis kelamin. Faktor usia yang sering 

terjadi pada pasien ISK non komplikata usia <10 tahun (30,43%), 

pasien ISK komplikata pada usia 26-45 tahun (5,80%), pasien 

rekuren <10 tahun (1,45%) dan pasien urosepsis pada usia 46-65 

tahun (2,90%). Berdasarkan jenis kelamin bahwa ISK banyak 

terjadi pada perempuan sebanyak 45 pasien dengan persentase 

(65,22%). 

2. Antibiotik yang paling banyak digunakan pada pasien ISK non 

komplikata yaitu injeksi Sefoperazone Sulbaktam (31,65%). Pasien 

ISK komplikata antibiotik Siprofloksasin (50%). Pada pasien ISK 

rekuren antibiotik yang diberikan Ampisilin, Amoksilin,  

Sefoperazpon Sulbaktam dan Sefiksim. Pada pasien urosepsis 

antibiotik (Ampisilin Na + Sulbaktam) sekitar 40% dan 

Siprofloksasin (40%). Rute pemberian antibiotik yang sering 

diberikan adalah sediaan intavena pada pasien ISK non komplikata 

(67,09%), pada pasien ISK Komplikata (62,5%), Pada ISK rekuren 

(50%) dan pasien urosepsis (80%). Lama rawat paling lama pada 

pasien ISK non komplikata 39 pasien, pada pasien ISK komplikata 

5 pasien, pada pasien ISK rekuren 1 pasien dan pada pasien 

urosepsis 2 pasien. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di berikan 

saran sebagai berikut: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan antibiotik 

dengan sampel yang lebih banyak. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan antibiotik 

dirumah sakit yang berbeda yang ditujukan pada pasien infeksi 

saluran kemih. 
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